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Abstrak

Peningkatan budaya literasi dapat dimulai dari sekolah melalui buku-buku yang ada diperpustakan
sekolah. Untuk mendukung peningkatan literasi ini sekolah harus memiliki sarana dan prasarana yang
lengkap diperpustakaan seperti berbagai macam buku pelajaran, dan buku cerita. Penelitian ini
bertujuan untuk 1. Cara meningkatkan kesadaran literasi pada anak. 2) minat siswa untuk membaca . 3.)
budaya literasi harus dikembangkan pada anak. Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif kualitatif
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 agustus 2023.
Sumber dari penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia dan siswa SMPN 21 Kota Bengkulu. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi (pengamatan), dokumentasi
dan wawancara. Hasil penelitian ini adalah 1). Untuk menumbuhkan budaya literasi melalui gerakan
ayo membaca sekolah melakukan kegiatan literasi setiap paginya selama 15 menit sebelum memulai
kegiatan belajar mengajar disekolah serta membuat jadwal setiap kelas untuk berkunjung
keperpustakaan. 2). Minat siswa untuk memebaca keperpustakaan masih perlu ditingkatakan dengan
cara menciptakan perpustakakan yang menarik, menaawarkan pilahan buku yang tepat, memanfatkan
koneksi alumni untuk memfasilitasi membaca dan menciptakan suasana bersahabat 3). Budaya literasi
anak sangatlah penting karena mempunyai dampak yang luas terhadap kehidupan seseorang.

Kata Kunci: Literasi, Literasi Baca Dan Tulis, Gerakan Literasi Nasional, Membaca Buku,

Perpustakaan

Abstract

Improving literacy culture can be started from school through existing books in the school library. To
support this increase in literacy, schools must have complete facilities and infrastructure in the library
such as various kinds of textbooks, and story books. This study aims to 1. How to increase literacy
awareness in children. 2) The interest of students to read to the library is good enough. 3.) A culture of
literacy must be developed in the child. This research is a qualitative descriptive research using a
qualitative approach. This research will be conducted on August 24, 2023. The source of this research is
Indonesian teachers and students of SMPN 21 Kota Bengkulu. Data collection techniques used in this
study are observation, documentation and interviews. The results of this study are 1). To foster a culture
of literacy through the let's read movement, schools conduct literacy activities every morning for 15
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minutes before starting teaching and learning activities at school and schedule each class to visit the

library. 2). Students' interest in reading to the library still needs to be increased by creating an attractive

library, offering the right book selection, utilizing alumni connections to facilitate reading and creating

a friendly atmosphere 3). Children's literacy culture is very important because it has a broad impact on a

person’s life.

Keywords: Literacy, Reading And Writing Literacy, Reading Literacy Movement, Reading Books,
Library

PENDAHULUAN

Literasi baca tulis adalah pengetahuan dan kecakapan untuk membaca, menulis serta untuk
berpartisipasi di lingkungan sosial dalam kehidupan di era sekarang. Literasi baca tulis merupakan
salah satu hal yang wajib dikuasai oleh anak-anak sekolah dasar untuk proses yang utama mereka
disekolah. (Mutji dan Suoth, 2021). Kegiatan literasi yang dilakukan guru dalam penelitian ini sejalan
dengan temuan Chindity a, dkk (2020) yang menegaskan bahwa sala satu bentuk literasi baca tulis
adalah kegiatan membaca cerita rakayat berbasis budaya yang dapat diciptakan guru sebagai bagian
dari pembelajaran. Kemahiran membaca dan menulis mengacu pada pengetahuan dan keterampilan
yang dibutuhkan membaca, menulis, mencari, mengolah dan memahami informasi untuk menganalisis
menanggapi dan menggunakan teks tertulis untuk mencapai tujuan, mengembangakan, pemahaman,
potensi dan berpartisipasi dalam lingkungan sosial (Saryono dkk., 2017:6). Dalam membangun literasi,
membaca dan menulis Sumatera Selatan melakukan penelitian dan hasil penelitian mereka mengadakan
kelas pembinaan yang dilakukan oleh daerah atau cabang dengan berbagai ide cemerlang (Mastuti,
2022) Selain mengembangkan keterampilan literasi membaca dan menulis, guru berusaha
membiasakan siswa dengan berbagai kegiatan membaca dan menulis (Novita et al., 2021). Literasi
merupakan kemampuan siswa untuk membaca dan menulis .

Pada kenyataannya, Gerakan literasi membaca dan menulis di Indonesia sudah dilakukan oleh
pemerintah, namun hasilnya belum menggembirakan. Sampai saat ini, kondisi literasi membaca dan
menulis masyarakat Indonesia masih sangat minim.Namun, hal membaca dan menulis agaknya masih
juga menjadi masalah di sekolah dasar seperti tidak bisa membaca, membaca masih mengeja dan
bahkan menulis pun masih sangat lambat akibat belum mengenal huruf dan lain-lain. Faktor penyebab
rendahnya kemampuan literasi baca tulis yang terakhir adalah sarana dan prasarana yang kurang
memadai.Kurangnya kesadaran guru terhadap kegiatan literasi disekolah berdampak pada siswa yang
tidak akan melakukan literasi jika guru tidak mendampingi siswa dalam melakukan literasi. Hal
tersebut membuat literasi baca tulis akan tidak berjalan secara efektif.

Peran literasi digital dapat memungkinkan guru dan siswa berkomonikasi secara efektif meski
tidak bertatap muka (Novitasari & Fauziddin, 2022) . literasi digital mengacu pada pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk menerapkan media alat digital, media atau jaringan untuk mencari,
mengevaluasi, menggunakan, informasi dengan cara yang sehat, bijaksana, cerdas, hati-hati, akurat dan
patuh hukum untuk mendorong komonikasi dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari (Novitasari dan
Fauziddin, 2022). Untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa, pihak sekolah
memberikan jadwal perpustakaan kepada setiap kelas dengan didampingi oleh masing-masing wali
kelas (Santoso et al., 2024). Litetasi merupakan suatu kemampuan yang dimilki oleh seorang yang
istimewa dalam membaca dan menulis serta mendengarkan sesuatu dalam kehidupan seseorang dan
kemudian mampu berkontruksi terhadap apa yang dibacanya (Rozaini dan Ginting, 2019, Surnindra,
2022). (Firmansyah dan Dede, 2022). Peran guru juga sangat penting dalam meningkatkan literasi
minat membaca dan menulis siswa dengan cara melakukan pembiasan literasi terlebih dulu selama 15
menit sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai.(Santoso et al., 2024).

Membaca buku merupakan aktivitas yang memiliki banyak manfaat untuk kehidupan sehari-hari.
Hal ini karena buku menjadi salah satu sumber pengetahuan yang mampu menambah dan memperbarui
wawasan. upaya meningkatkan kualitas sumber daya bagi anak,generasi muda bahkan orang dewasa
adalah dengan mengembangakan minat membaca buku dan dengan kebiasan kita untuk membaca buku.
Dari kenyataan tersebut, perpustakaan perlu menjadi puast pengembanngan kecintaan membaca
buku.(Rani et al., 2022). Saat membaca buku bersama, biasanya disertai dengan kegiatan lain seperti
mencocokkan dan mencocokkan gambar agar anak tidak bosan mengikuti kegiatan tersebut. Di akhir
latihan, anak biasanya ditanya tentang topik yang telah dibaca guru sebelumnya (Satriana et al., 2022).
Peran membaca buku bagi siswa sekolah dasar sangat penting karena informasi yang tersedia dapat
menjangkau siswa secara langsung melalui buku-buku yang menyampaikan kearifan local. (Pratiwi dan
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Suwandi, 2021).Pengajaran literasi dirumah seringkali dilakukan melalui kegiatan membaca buku
bersama, mengenalkan anak pada berbagai jenis buku bacaan, dan mengajari anak membaca dan
menulis sejak dini. (Hermawati dan Sugito, 2021). Manfaat membaca adalah dapat memperoleh ilmu
pendidikan serta pesan moral yang terkandung dalam isi bacaan.(Afriani et al., 2021). Pada
kenyataannya, minat membaca buku semakin merendah dan untuk mencari buku di internet pun rata-
rata berbayar dan susah untuk di akses. Serta Masih banyak juga siswa yang tidak suka membaca dan
lebih mementingkan bermain HP atau menonton TV

Perpustakaan adalah sebuah Gedung yang terdapat ruangan-ruangan yang digunakan untuk
memyimpan koleksi berbagai jenis buku. Perpustakaan adalah komponen penting yang tersedia dalam
lembaga pendidikan untuk menunjang terselanggaranya pembelajaran yang baik. (Sofyan dan Ansar,
2022) perpustakaaan adalah salah satu sumber pendidikan penting yang disediakan semua sekolah.
memaksimalkan pemanfaatan perpustakaan sekolah sangatlah penting agar dapat membantu dalam
kegiatan belajar mengajar. (Alpian dan Ruwaida, 2022).Perpustakaan yang baik adalah perpustakaan
yang dapat menumbuhkan kecintan terhadap ilmu pengetahuan dan meyediakan fasalitas lengkap.
(Alpian dan Ruwaida, 2022). Melihat kondisi yang ada di perpustakaan, sudah selayaknya perpustakaan
memanfaatkan perkembangan teknologi informasi seperti perangkat lunak atau perangkat keras untuk
membangun sistem manejamen yang belum pernah diterapkan sebelumnya (Christianto dan
Santosa,2018 ). (Nurseptaji, 2021). Lewis (2019) menyatakan bahwa profesional perpustakaan harus
mempromosikan akuisisi berbasis pelanggan, memelihara dan melestarikan konten yang dibuat di
setiap kampus, meninjau kurikulum, dan mengasah keterampilan yang diperlukan untuk membuat dan
menggunakan informasi secara etis.(Ashiq et al., 2021).

Dengan berkembangnya teknologi informasi, maka perpustakaan dapat memanfaatkannya
dengan membuat perpustakaan digital dengan bentuk web responsive. Pada kenyataannya,
implementasi perpustakaan digital pada masa kini masih jauh dari yang diharapkan. Perpustakaan
yang tidak memiliki fasilitas yang baik akan mengakibatkan kurangnya pengunjung perpustakaan.
Masih banyak siswa memanfaatkan waktu kosong tersebut dengan bermain main bersama teman
temannya dari pada mengerjakan tugas keperpustakaan.(Ashiq et al., 2021)

Gerakan literasi nasional adalah Gerakan terobosan pemerintah sebagai Upaya untuk
menyinergikan semua potensi serta memperluas keterlibatan publik. Gerakan literasi sekolah yang
telah diputuskan oleh pemerintah disebut gerakan literasi nasional merupakan upaya pemerintah untuk
mengembangkan moral siswa agar siswa memilki budaya membaca dan menulis untuk menciptakan
pembelajaran sepanjang hayat (Kastro, 2020). Karena literasi sangat penting dan berdampak besar
bagi kemajuan Indonesia, maka gerakan literasi ini harus dilaksanakan di setiap tingkat sekolah. Pada
tahun 2016, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan membuat kegiatan literasi inovatif bernama
Gerakan Literasi Nasional (Kristiyaningrum dan Ismanto, 2020). GLN yang salah satunya meliputi
pelatihan konsentrasi siswa yaitu 15 menit sebelum sekolah dimulai, dengan waktu yang sanggat
sedikit, siswa tidak dapat menyelesaikan buku bacaan sastra, seperti membaca buku fiksi (Dwijayati
dan Rahmawati, 2021) gerakan literasi nasional bertujuan untuk meningkatkan pendidikan budaya
literasi ekosistem dari keluaraga,sekolah, dan dalam rangkah memajukan kualitas hidup sepanjang
hayat dalam masyarakat.(Marisa & Ratnasari, 2021).

Namun dalam pengelolaannya, belum secara penuh terintegrasi dengan gerakan literasi
nasional.(Marisa & Ratnasari, 2021).Rendahnya angka literasi huruf nasional di Indonesia merupakan
permasalahan lahan multiface yang memerlukan upaya bersama dari banyak pemangku kepentingan
termasuk pemerintah lembaga pendidikan dan struktur swasta, untuk mengatasi akar permasalahan dan
merupakan solusi efektif untuk meningkatkan angka literasi huruf di Indonesia. Upaya untuk
meningkatkan budaya membaca meningkatkan akses terhadap bahan bacaan yang meningkatkan
praktek literasi sangat penting untuk mengatasi tantangan tersebut.

METODE

Secara umum, metodologi penelitian diartikan sebagai proses atau cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang akan digunakan untuk keperluan penelitian. Metodologi berisi tentang metode
— metode ilmiah, langkahnya, jenis — jenisnya sampai kepada batas — batas dari metode ilmiah.
Sedangkah penelitian merupakan suatu usaha untuk memperoleh ilmu pengetahuan melalui bukti —
bukti fakta dengan tata cara kerja ilmiah tertentu yang krisis dan terkendali (Alfandi, 2001). Menurut
Sugiyono (2017), yang dimksud dengan metodologi penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
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1. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik penelitian yang sangat penting.
Pengamatan itu digunakan karena berbagai alasan. Pengamatan dapat diklasifikasikan atas
pengamatan melalui cara berperan serta, pada pengamatan tanpa peran serta pengamat hanya
melakukan satu fungsi, yaitu mengadakan pengamatan. Teknik observasi yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah untuk mengamati anak-anak yang melakukan literasi dan mengunjungi
perpustakaan di SMPN 21 Kota Bengkulu.
2. Wawancara

Teknik wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh
karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannnya pun telah disiapkan. Supaya setiap
pewawancara mempunyai keterampilan yang sama, maka diperlukan training kepada calon
pewawancara (Sugiyono, 2009: 73).
3. Teknik catat

Teknik catat bertujuan untuk mencatat setiap bahasa yang dikeluarkan oleh guru bahasa
Indonesia yang ada di SMPN 21 Kota Bengkulu. Sebagaimana pendapat Mashum (2005:132)apa
yang dilihat harus dicatat. Penerapan teknik catat dalam pengumpulan data ini peneliti satukan teknik
observasi, wawancara, video dan rekam audio dengan cara memutar ulang video dan rekaman audio
yang didapat dari wawancara.
4. Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dengan melihat perpustakaan dan
wancara terhadap g. Dokumentasi digunakan untuk mempelajari berbagai sumber dokumentasi
terutama yang berada di seekolah yang akan saya teliti itu sendiri dan didukung oleh sumber- sumber
yang representatif. Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena
dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk  menguji, menafsirkan,
bahkan untuk meramalkan (Moleong, 2007: 217). Dokumen digunakan untuk keperluan penelitian
menurut Guba dan Licolndalam Moleong (2007: 217), karena alasan-alasan yang dapat dipertanggung
jawaban seperti : 1) Dokumen dan rekaman digunakan karena merupakansumber yang stabil, kaya,
dan mendorong, 2) Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian, 3) Keduanya berguna dan sesuai
dengan penelitian kualitatif karena sifatnya yang alamiah, sesuai dengan konteks, lahir, dan berada
dalam konteks, 4) rekaman relatif murah dan tidak sukar dipoeroleh, tetapi dokumen harus dicari dan
ditemukan dengan teknik kajian isi, 6) Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih
memperluas ilmu pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan oleh seorang peneliti untuk mengolah data menjadi suatu
informasi. Melalui observasi ke kelas saat guru mengajar melakukan komunikasi kepada siswa.
Menggunakan rekaman video dan suara saat guru melakukan komunikasi saat mengajar siswa didalam
kelas. Agar saat mengolah data dapat didengarkan berulang-ulang kali.
1. Reduksi Data

Tahap ini dilakukan dengan memilih, memusatkan perhatian pada penyederhanaan
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang ditemukan dari catatan-catatan yang terkumpul.
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga didapat simpulan akhir.
2. Penyajian Data

Tahap ini dilakukan setelah data terkumpul dan telah dilakukan reduksi data. Penyajian data
berfungsi untuk penarikan simpulan dan pengambilan tindakan.
3. Penarikan Simpulan atau Verifikasi

Simpulan dalam penelitian ini diperoleh dari data-data yang telah diolah dan dianalisis pada
tahap sebelumnya. Dalam tahap ini digunakan teknik pengambilan simpulan induktif (teknik
penarikan simpulan yang melihat permasalahan dari data yang bersifat khusus untuk memperoleh
simpulan yang bersifat umum) (Miles dan Huberman, 1992:16-20).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Menumbuhkan budaya literasi melalui Gerakan ayo membaca buku di perpustakaan merupakan
upaya penting untuk meningkatkan minat membaca dan kemampuan literasi disekolah. Penerapan
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budaya membaca pada siswa di SMPN 21 Kota Bengkulu melalui Gerakan literasi sekolah bertujuan

untuk meningkatkan budaya membaca pada siswa. Beberapa hasil dan pembahasan yang dapat

ditemukan dari hasil wawancara adalah sebagai berikut :

cara meningkatkatkan kesadaran literasi pada anak

Literasi mencakup keterampilan membaca, menulis, dan berbicara yang sangat penting bagi semua
individu, termasuk siswa. Keterampilan membaca dan menulis yang baik membantu siswa belajar dan
meningkat secara akademis. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan literasi siswa harus menjadi
prioritas pendidikan. Hal ini menjadi perhatian baik bagi guru/pendidik maupun orang tua/wali siswa.
strategi yang dapat dicoba oleh orang tua dan pendidik untuk meningkatkan keterampilan membaca
dan menulis siswanya.

1. Memperkenalkan kebiasaan membaca sejak dini. Kebiasaan membaca yang dibangun sejak dini
akan membantu siswa menjadi lebih terbiasa membaca dan memperluas wawasan mereka. Orang
tua dan pendidik dapat memberikan buku-buku yang sesuai dengan usia dan minat siswa untuk
membantu mereka membangun kebiasaan membaca.

2. Membuat lingkungan belajar yang kondusif. Lingkungan belajar yang kondusif dapat membantu
siswa fokus dan nyaman dalam proses pembelajaran. Orang tua dan pendidik dapat membuat ruang
kelas yang menarik, dengan menyediakan peralatan belajar yang memadai, seperti buku-buku,
papan tulis, dan komputer. Seperti yang dikataan oleh guru penjaga perpustakaan “sekolah kami
membuat perpustaakan yang menarik supaya siswa sering berkunjung keperpustakaan serta kami
menata buku-buku semenarik mungkin agar menarik perhatian siswa”.

3. Menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Teknologi dapat membantu siswa mengembangkan
literasi mereka. Orang tua dan pendidik dapat menggunakan perangkat lunak dan aplikasi yang
menarik untuk membantu siswa belajar membaca dan menulis dengan lebih mudah dan
menyenangkan. Namun, ibarat pedang bermata dua, penggunaan teknologi seperti Internet dan
perangkat lunak mempunyai dampak positif dan negatif. Oleh karena itu, Kkita harus terus
memberikan dukungan yang tepat untuk memastikan bahwa siswa hanya menerima dampak positif
dari penggunaan teknologi ini.

4. Mendorong diskusi dan refleksi. Diskusi dan refleksi membantu siswa memperoleh pemahaman
yang lebih mendalam tentang apa yang mereka baca. Orang tua dan pendidik dapat meminta siswa
mendiskusikan buku dan artikel yang mereka baca serta membantu siswa merumuskan pertanyaan
dan pendapatnya sendiri.

5. Memberikan masukan dan dukungan. Masukan dan dukungan dari pendidik sangat penting untuk
meningkatkan keterampilan membaca dan menulis siswa. Orang tua dan pendidik dapat
memberikan masukan yang konstruktif dan mendukung siswa dalam proses pembelajaran.
Meningkatkan keterampilan membaca dan menulis di sekokolah SMPN 21 Kota Bengkulu seperti
yang diungkapakan guru Bahasa Indonesia “cara meningkatakan literasi disekolah kami pada
anak dengan membaca buku selama 15 menit setiap pagi sebelum kegiatan belajar mengajar
dimulai”.

Minat siswa untuk membaca keperpustakaan

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat baca di perpustakaan antara lain:

Meningkatkan kualitas perpustakaan: Dapatkan koleksi buku baru dan menarik untuk siswa Anda dan

pastikan perpustakaan Anda memiliki cukup buku-buku terkini. Rekrutmen Guru dan Pendidik:

Mengupayakan kerja sama guru dan pendidik untuk mendorong siswa memanfaatkan perpustakaan

sebagai bagian dari proses belajar mengajar. Partisipasi siswa dalam kegiatan kompetisi: membaca
nyaring, lomba membaca, dll. Langganan Koran/Majalah: Melibatkan siswa dalam berlangganan
koran dan majalah untuk meningkatkan minat membaca . Mendirikan pojok baca dan paviliun baca:

Untuk membaca dan mengapresiasi buku, Jelaskan ruang khusus dan lingkungan membaca yang

kondusif . Melibatkan siswa dalam proses layanan di perpustakaan : Mengajak siswa untuk

berkontribusi dalam proses pengelolaan dan layanan di perpustakaan .Meningkatkan kualitas
pustakawan : Melakukan peningkatan kualitas dan kuantitas pustakawan, serta memberikan layanan
yang berkualitas untuk menarik minat membaca . Dalam meningkatkan minat membaca di
perpustakaan, penting untuk membangun kebiasaan membaca pada anak-anak usia dini, karena
kebiasaan membaca pada masa dewasa akan menjadi prilaku dan karakter . Selain itu, perpustakaan
harus menyediakan sumber belajar yang tepat dan terpercaya untuk meningkatkan kapasitas keilmuan
dan kompetensi siswa . Seperti yang dikatakan oleh guru perpustakaan. “Minat siswa untuk memebaca
keperpustakaan di SMPN 21 Kota Bengkulu belum cukup baik, dapat dilihat dari jumlah siswa yang
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berkunjung keperpustakaan setiap hari hanya mencapai 5-10 orang dan siswa yang meminjam buku
diperpustakaan hanya sedikit”. Minat siswa untuk memebaca keperpustakaan masih perlu
ditingkatakan dengan cara menciptakan perpustakakan yang menarik, menaawarkan pilahan buku
yang tepat, memanfatkan koneksi alumni untuk memfasilitasi membaca dan menciptakan suasana
bersahabat. Selain itu peran orang tua dalam membentuk kebiasaan membaca sejak dini juga
ditegaskan dari sudut pandang perkembanagan membaca anak. Olah karena itu, kerjasama antara
sekolah, dan orang tua dapat meningkatkan minat membaca siswa.
Budaya literasi harus dikembangkan pada anak

Untuk mengembangkan kemampuan literasi, kita perlu menumbuhkan budaya membaca dan
menulis pada anak usia dini. Menumbuhkan budaya literasi anak sejak dini berdampak besar pada
kehidupan selanjutnya dan mendorong anak bersaing secara global. unsur penting dalam
mengembangkan budaya literasi pada anak usia dini.Mengenalkan literasi sejak dini : Budaya
membaca dan menulis harus ditanamkan oleh orang tua dan keluarga sejak dini. Dengan cara ini, anak
dapat mengembangkan minat membaca dan budaya literasi yang baik . Menyediakan Sumber Daya
Edukasi: Menyediakan buku bacaan di rumah memudahkan anak membaca kapan saja. Anda dapat
menyimpan buku yang sedang Anda baca di berbagai lokasi, antara lain ruang cuci, ruang belajar,
ruang keluarga, dan ruang tamu . Menjadikan Aktivitas Membaca Sebagai Kebiasaan: Membaca buku
dengan suara keras setiap hari membantu anak menjadikan aktivitas ini sebagai kebiasaan. Dengan
asumsi seorang anak membaca buku setiap hari selama sebulan, maka anak tersebut akan menjadikan
aktivitas tersebut sebagai kebutuhan pribadinya . Merangsang minat membaca: Merangsang minat
membaca anak Anda dengan menyediakan berbagai buku menarik seperti:Buku Dongeng, Buku
Hiburan, Buku Nonfiksi . Mengembangkan sumber daya pendidikan di luar kelas: Mengunjungi
perpustakaan, membayar biaya menginap di perpustakaan, dan mengajari anak mencari sumber daya
pendidikan di luar kelas dapat membantu anak meningkatkan keterampilan membaca dan menulis .
Seperti yang diungkapkan oleh guru perpustakaan “ setiap kelas disekolah kami sudah ada jadwalnya
tersendiri untuk mengunjungi peprpustakaan setiap harinya, dalam sehari pasti ada saja siswa yang
meminjam buku diperpustakaan baik itu buku Pelajaran mau pun buku cerita”

Budaya literasi anak sangatlah penting karena mempunyai dampak yang luas terhadap
kehidupan seseorang. Berikut beberapa alasan mengapa kita perlu mengembangkan budaya literasi
pada anak: 1. Kunci Sukses: Literasi merupakan kunci keberhasilan seseorang dalam memperoleh
ilmu pengetahuan dan pendidikan 2 . Kualitas hidup yang lebih baik: kemampuan melek huruf yang
lebih baik meningkatkan kualitas hidup masyarakat, mendorong pembangunan berkelanjutan,
mengentaskan kemiskinan, mengurangi angka kematian dan pertumbuhan penduduk. 3.. Pendidikan
Karakter: Budaya literasi memegang peranan penting dalam meningkatkan pendidikan karakter setiap
individu 4 . Peningkatan kualitas: Literasi dapat menjadi faktor penting dalam peningkatan kualitas 5.
Kembangkan kebiasaan membaca: Membiasakan anak kecil membaca dan menulis dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya membaca 6 . Meningkatkan Keterampilan Akademik:
Keterampilan membaca yang baik membantu siswa terlibat dalam pembelajaran dan meningkatkan
keterampilan akademik mereka. Dengan mengenalkan metode membaca sejak dini, memberikan
feedback dan dukungan, serta memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, kita dapat meningkatkan
kemampuan membaca anak. Oleh karena itu, pengembangan budaya literasi anak merupakan investasi
penting bagi masa depan mereka dan pembangunan bangsa secara keseluruhan.

///ﬁvix‘ "‘l Yt 7; <

Gamb 1. Kegiatan literasi setiap pagi 15 menit setiap pagi dan Kunjungan siswa keperpustakaan
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Gambar 2. Keadaan perpustakaan dan Wawnacara dengan guru

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah saya lakukan makah dapat disimpulakan bahwa
menumbuhakan gerakan literasi ayo membaca disekolah harus mendapat dukungan dari guru
mauapun fasilitas sekolah yang ada. Untuk menumbukahan gerakan ayo membaca di sekolah yang
saya teliti sudah menerapkan gerakan literasi setiap paginya selama 15 menit sebelum memulai
kegiatan belajar mengajar dan pihak sekolah sudah membuat jadawal untuk parah siswa dapat
mengunjungi perpustakkan setiap hari dari kelas yang paling rendah dan kelas tingkat tinggi. Untuk
dapat menumbuhkan gerakan ayo membaca di perupustan sekolah harus memilki fasilitas yang
lengkap diperpustakaan seperti banyak terdapat berbagai macam buku mulai dari buku pelajan hingga
buku cerita.
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